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PENDAHULUAN

A. Pencgasan Judul
Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judui
yang dibuat oleh peneliti yakni PERILAKU KEACAMAAN PEDAGANG
ASONGAN DI STASIUN LEMPUYANGAN % OGYAKARTA, maka
perlu adanya penjelasan istilah yang tercakup dalam ;udul tersebut di atas.-

I. Perilaku Keagamaan

Perilaku merupakan sebuah aktifitas din seseorang dalam
melaksanakan suatu pekepjaan baik itu hubungannya dengan manusia
maupun dengan Sang Khalik. Sedangkan keagnmaan merupakan suatu
keyakinan yang ada dalam dirl seseorang yang mendorong unturk
bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.

Jadi perilaku keagamaan dalam penelitian ini adalab sebuah gerak
gerik atau tingkah laku seseorang. yang timbu: dalam dirinya/jiwanya
untuk menjalankan perintah-perintah. agama dan menjauhi larangan-
larangan agama, baik itu yang berhubungan dengan -Allah {(berupa 1badah
shalat dan puasa bulan raniadhan) maupun yang berhubungan dengan
sesama manusia (hal ini dikhususkan kepada sesama pengasong berupa
tolong menolong dan ta’ziyah).

2. Pedagang Asongan
Pedapang asongan adalah orang-orang yang berjualan barang

dagangun secara cceran dengan menunggu para pembeli di lempal-tempat




yang tidak tetap/bebas dengan tanpa ditentukan oleh waktu, mereka bebas
menjalankan aktifitasnya. Dalam penelitian inii pedagang asongan yang
berada di pinggiran re! stasiun Lempuyangan Yogyakarta. Pedagang
asongan hanya bermodalkan keranjang dan lcmbat duduk kecil untuk
berjualan, seperti buah-buahan, nasi bungkusan. minuman dan oleh-oleh
khas Yogyakarta.

Pedagang asongan yang menjadi fokus penelitian yaitu pedagang
yang sudah memiliki tcmﬁal alau stand yang berada di lingkungan stasiun
Lempuyangan, dan agama yang mereka anut adalah I[slam. Selain
berjualan demi tuntutan memenuhi kebutuhan hidup, mereka juga dituntut
untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya scbagai hamba Allah, yakni
menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan
Allah (baik dalam keadaan senang maupun susah}. |
Stasiun Lempuyangan Yogyakarta

Stasiun [Lempuyangan Yogyakarta adalah 1empat transit kercla api
ckonomi dan barang yang digunakan para penumpang c<cbagai alat
lransportasi.dari Yogyakarta’ menuju-dacrah-daerah di' luar Yogyakarta.
Stasiun Lempuyangan merupakan tempat parkir gerbong-gerbong barang,
baik itu gerbong semen maupun gerbong bahan bakar minyak.

Dari penjelasan di atas maka penelitian ini akan difokuskan pada
peritaku keagamaan para pedagang asongan yang berada di stasiun
Lempuyangan Yogyakarta, berupa pelaksanaan ibadah-ibadah yang

diperintahkan oleh agama, baik itu yang hulungannya dengan Allah



berupa shalat dan puasa bulan ramadhan maupun hubungannya dengan

sesama pedagang asongan, berupa tolong menolong dan la'ziyah.

B. Latar Belakang Masalah

Berbicara’ tentang pedagang asongan, mereka memiliki pola aktifitas
tersendiri. Dalam melaksanakan aktifitas keschariannya sangat menarik untuk
diamati, karcna mercka scjak pagi senantiasa bersabsr menunggu para pembeli
menghabiskan barang dagangannya dan kemudian dapat disctorkan kepada
juragannya agar dapat imbalan atau upah dart jerih payahnya menunggu
barang dapangannya habis, Dari penghasilannya tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya atau bahkan kzluarganya. Permasalahan
ini memiliki dua macam pedagang vakni pedagang yang memiliki modal
sendiri dan pedagang yang hanya menjalankan dagangan orang lain dengan
harapan mendapat vpah dari vsaha mereka dalam menjualkan barang yang
dijualkannya.

Dalam menjalankan aktifitasnya mereka ksdang-kadang lupa untuk
melaksanakan kewajibannya sebagai umat Islam, va.:ni melaksanakan ibadah
yang berhubungan dengan Allah maupun sesama para pedagang asongan,
seperi shalat fardhu, puasa Ramadhan, tolong men iong dan ta’ziyah. Hal ini
disebabkan karena kesibukannya ketika banyak p..nbeli yang datang untuk
menawar barang-barang jualannya atau bahkar dikarenakan kemalasan
mereka untuk meclaksanakan ibadah yang sudah diperintahkan Allah SWT.

Sebagian mereka ada yang melaksanakan ibadah shalat di masjid dekat stasiun



Lempuyangan, dan ada yang santai-santai dengan berbincang-bincang antar
leman scjawatnya serta kadang-kadang ada teman sesama pengasong
membutuhkan bantuannya berupa menjaga barang dagangannya ketika
melaksanakan ibadah shalat. |

Para pedagang asongan mendapat imbalan J ri barang yang dijualnya
rata-rata Rp. 5.000,' tergantung dari habisnya barang yang dibawa dari tempat
vang memiliki barang dagangan (juragan). Dilth . dari peKerjaannya yang
penuh dengan ketidak pastian, para pedagang tetap berusaha untuk mendapat
wang demi mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-Lari.

Dengan melihat pola aktifitas yang demik.an itu, maka timbul satu
pertanyaan yang dilontarkan yaitu bagaimana perilaku keagamaan para
pcdagang asongan tersebut jika dikaitkan dengan pekcrjaan mercka. Agama
merupakan suatu kebu(uhan bagi manusia di samping kebutuhan-kebutuhan
lain yang penting bagi manusia. Perilaku keagariaan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, oleh karena itu di samping fakior individu, ada faktor-faktor
l2in yang mempengaruhinya. Sehingpa dalam pcnelitian ini periu adanya
faktor-faktor yang timbul dari luar dirinya, diharenakan para pedagang
asongan dalam mengenyam pendidikan bermacam-macam, mayoritas mereka
lulusan SD kemudian {angsung bekerja.

Dalam hal ini juga bahwa bekal keagamaan dari pendidikan mereka
yang sangat rendah sering melupakan akan kesucian dirinya dari segala noda-

noda yang disebabkan asap solar dari kercta api dan debu-debu yang

' Wuwancara dengan Bp. Tanem, Tgl. 16 Marel 2005



berterbangan disebabkan para penumpang kereta api yang mondar-mandir
untuk dapat menjalankan aktifitasnya di luar Yogyakarta. Maka timbul satu
pertanyaan bagaiman perilaku keagamaan mereka di stasiun, yang mana di
sela-sela mereka kerja ada waktu-waktu tertentu untuk melaksanakan ibadah
shalat, sedangkan keadaan mereka tidak dalam kLesucian terutama pakaian
yang dipakainya. Dari sini ada motivasi-motivasi tertentu dalam menjalankan
ibadah yang telah diwajibkan kepada dirinya sebaga: hamba Allah yang wajib
melaksanakan perintah-perintah tersebut.

Penelitian ini  dilaksanakan di stasiun Lempuyangan dengan
pertimbangan Pertama, secara geografis dacrah ini cukup strategis; Kedua, di
stasiun ini banyak terdapat pedagang asongan yang menjadi subyek penelitian
penulis; Ketiga, masyarakatnya cukup heterogen. Para pedagang asongan di
stasiun ini datang dari berbagai daerah baik di sekitar stasiun maupun daerah-

daerah lain di luar stasiun Lempuyangan.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang t¢lah diongkapkan 'di atas, maka dapat terungkap

masalah-masalah dalam penclitian ini, sebagai berikut :

I. Bagaimana pelaksanaan keagamaan peddgang asongan yang berhubungan
dengan Allah, baik itu ibadah sholat maupun ibadah puasa ?

Z Bagaimana pelaksanaan keagamaan pedagang a-ongan yang berhubungan
dongan cosoma pegasong, baik itu membantu dalam keadaan senang

maupun susah ?



3.

Faktor-faktor apa saja yang memotivasi perilaku keagamaan para

pedagang asongan di stasiun Lempuyangan ?

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan latar belakang penelitian serta rumusan masalah yang

telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian i adalah :

I
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Untuk mchgelahui bugaimana pelaksanaan kca;;-,amaan pedagang asongan
yang berhubungan dengan Allah, baik itu ibacah sholat maupun ibadah
puasa.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan keagamaan pedagang asongan
yang berhubungan dengan sesama pegasong, baik ilu membantu dalam
keadaan senang maupun susah.

Untuk mendeskripsikan Fakior-faktor apa saja yan'g memolivasi perjlaku

kcagamaan para pedagang asongan di stasitun Lempuyangan Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian
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Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah -
Dapat . menambah ‘wawasan dan’ penge. huan  peneliti = scbagai
pengembangan ilmu dari jurusan Bimbimgan d: a Penyuluhan Islam, yang
mana hasil skripsi ini dapat digunakan ol pihak-pihak pengambil

kebijakan di bidangnya.

. Dapal membcrikan wacana kepada para \onselor, muballigh atau

pemcrintab dalam rangka pembinaan atac  peningkatan kesadaran



menjalankan perintah-perintah Allah dan mcajauhi larangan-laranngan-
Nya, serta diharapkan hasil penclitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan dakwah dan bimbingan penyuluban, khususnya mengenas

kondisi psikis obyek dakwah pada komunitas tertentu {pedagang asongan).

F. Kerangka Pemikiran Teoritik

Perilako Keagamaan
Sebagaimana yang lerdapat dalam Ensi' lopedi Nasional Indonesia,

perilaku keagamaan yaitu aturan mengenai . ngkah laku atau tata cara

hidup manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesama;nya._"

Scdangkan menurut Abdul Aziz Ahyadi yang dimaksud peﬁlaku
keagamaan atau tingkah laku keagamaan adalah merupakan pernyataan
atau eksoresi kehidupan kejiwaan yang dapat diukur, dihitung dan
dipelajari yang diwujudkan dalam benwk kata-kata perbuatan  atau
tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan pengamalan ajaran Islam.’
Landasan dalam agama [slam adalah akidah atau iman, orang yang
beriman_dituntul Lidak hanya beriman saja, akan tetapi Islam menuntut
agar iman it dibuktikan dalam perbuatan yan; nyala, baik dalam tingkah
laku atau amal ibadah. Sedang realisasi dan pembuktian dari pada iman itu
adalah mengerjakan semua perintah dan menjavhi segala larangan Allah

SWT.!

, nsiklopedi Nasional Indenesia, jilid [, Jakarta : PT Adi Pustaka, him. 156
Aziz Ahyadi. Psikofogi 4gama, Kepribadian Mustim Pancasita, Bundung : PT. Sinar

Baru, 1996; hlm. 27

* Nasruddin Razak. Dienwt Istanr, Banduny : Al-Ma’eil. 1986; hlm. 177




Perilaku menurut Roland Robertson adalah {anggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap) tidak saja badan alau
ucapan yang scsuai dengan apa yang dianggap pantas oleh kaidah-kaidah
hukum yang berlaku.’ Adapun dalam psi'kologi perilaku disebut
“Behafiour” yang artinya suatu aktualisasi dari keadaan fisik dan psikis
individu atau organisme yang terwujud dalam gcrak ataupun sikap scbagai
akibat dari adanya stimulus atau rangsangan yang rengenainya.®

Macam-macam perilaku keagamaan yang berkaitan dengan masalah
agama meliputi : At-Thoharah, Sholat, Zakat, Puasa dan Haji.” Bentuk
ibadah-ibadah tersebul adalah ibadah yang bersiiat ritual yang telah
diperintahkan dan cara-caranya telah diatur dalam Al-Qur'an dan sunah
Rasul. Dalam penelitian ini hanya ditekankan pada ibadah sholat dan
puasa.

Dalam penelitian ini. agama tidak dikonsepkan sebagai dokirin dan
tidak diadakan uji secara evalualif, tetapi memberikan deskripsi secara
mendalam tentang apa yang dimengerti  dan diamalkan oleh para
pemeluknya.

Agama yang dianul manusia menjadi bagian dari sistem kognitifnya
yang berfungsi sebapai pedoman bagi tingkah laku mereka karena memuat
nilai-nifai lahor dan suci yang dianul oleh pemeluknya. Agama adalah

“hubungan antara mahluk dan khaliknya®. Hubungan ini terwujud dalam

5 ; . . ;
Roland Robertson.  Agama dalum Anglisa dan Interpretasi Sosiolngis, Jakarta : Raja

Graulika Persada: 1993, him. 122

* Bimo Walgilo. Pengantur PyikologiUmum. Yogyakarta : Andi Ofset. 1994: him. 10
! Endung Salluddin Ansheri, Wawaven Isiam, Jakarta : CV. Rajawali, 1986; him. 28



sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang ailakukannya dan
tercermin  dalam  sikap keschariannya.! Menurut Suyono,q Agama
merupakan sikap masyarakat atau kelompok manusia terhadap kekuasaan
dan kekualan mutlak yang dianggap sebagai sesuatu yang menentukan
atau berperan menentukan kepentingan nasib kelompok manusia itu
sendiri, yang kemudian menjadi suatu sistem untuk mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan lingkungan dan manusia
dengan sesama manusia.

Selanjutnya menurut teori Psikologi Agama, peritlaku keagamaan
adalah tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh
keyakinan terhadap agama  vang dianutna'®  Keyakinan  agama
mendorong  seseorang untuk bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan
ajaran-zjaran agama. Sehingga perilaku keagamaan agalah suatu lind.akan
yang diorientasikan kepada Yang Maha Esa, dalam hal ini menyangkut
tentang hubunpgan antara manusia dengan Allch SWT, manusia dengan
lingkungannya dan manusia dengan scsama manusia.

Dalam-penelitian ‘ini perilaku-keagamaan para pedagang asongan
akan dibagi menjadi dua yailu :

a. Perilaku Keagamaan yang Berhubungan derngan Allah
Dalam hal ini penulis akan memperst iapit masalah ibadah yang

hubungannya dengan Allah, yakni hanya badah shalat dan ibadah

_SQuruish Shihab, “Membumikan" Al-Qur'an, Bandung : Mizgn, 1996; him. 210
;OAri)'ono Suvono, Kamns Amtropologi, Akademika Press .ado, 1985; him. t0
Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta : PT. Raja Grafinc., Persada, 2002; him. 15



puasa bulan Ramadhan. Adapun penjelasan kedua masalah ibadah
tersebut akan dibahas/ditinjau secara teoritik sebagai berikut :
1) Ibadah Shalat i
a) Pengertian Shalat
Shalat secara lafzhdiyah (terminologi) ini terdapat dalam
Al-Qur’an antara lain :

- Do’a atau permohonan, seperti dale n firman Allah Surat At-

Taubah Ayat 103, yang berbunyi :

| S
A LAl bl oy

“Dan mendo ‘alah untuk mereka. esungguhnya do'a kamu
it fmemadi} ketentraman .

- Memberi rahmat dan mohon amuunan, seperti dalam Al-

[

Qur’an Surat Al-Ahzab Ayalt 56, A:lah berfirman :

2
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“Sesungguhinya Aflah dan para malaikat-Nya bershaluwat
itk Nabi”.

- 'Shalawat dari Aliah berarti rahmat-Nya,

- Shalawat dari para malaikat berarti mohon ampunan. '’
Adapun menurut syara’ shalat adalah suatn ibadah yang

dimulai dari takbirotul ikhram dan diakhiri dengan salam, serta

dilengkapi dengan beberapa perbuatan dan ucapan. Kemudian

hal ikhwal yang berhubungan dengan shalat itu disesuaikan

" Noormat Dawan, Bersuci dan Shalat sere Butiv-buti Hikmehnya, Yogyakarta -
Yayasan Bina Karir, 1688: hlin. $8



b}

dengan kct;:ntuan yang diajarkan dan dicontohkan | 'olch
Rasulullah sebagaimana ditegaskan .'::leh beliau yang artinya :
“Kerjakanlah shelat ite sebugaimana akv mengerjakannya”
(HR. Bukhari)."?
Dasar Kewajiban Shalat

Asal diwajibkannya shalat berdnsarkan firman Allah yang
artinya Dan dirikaniah shala...

Sedangkan dasac kewajiban mendirikan shalat dari hadist
Nabi SAW adalah sewaklu Nabi didatangi malaikat Jibril.
Malaikat bertanya kepada Nabi, apakah [slam itu?, Raslul
menjawab, [slam adalah : mengakui bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, melaksanakan
shalat, puasa di bulan Ramadhan, berangkat haji jika mampu."
Dalam hadits l‘erscbul dijelaskan bahwa sesungguhnya [slam
mengandung lima prinsip yang dikenal dengan rukun [slam,
FHukum Meninggalkan Shalat Fardlu

Orang yang meninggatkan “shalat’ fardlu lima waktu
berarti telah mengabaikan syari'at-yang telah ditentukan Allah
dan Rasul-Nya. Karcna 'itu banyak didapatkan nash, hadits,
maupun  hujjah  Ulama tentang hukum orang yang

meninggalkan shalat,

 Ibic, him, B%
1 Satior Bahreisy. Turjomeh Rivadin As-Shalihin, Bandur2 @ Al-Mu'aril, 1983; hlin, 84
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- Nash Al-Qur’an, Firman Allah QS. Al-Mudatsir Ayat 42-
43, yang berbunyt :
M\m&glﬁﬁ_ﬁmgéﬂau
“Apakah yang memasukkah kamu ke dalam Saqar
(neraka)?. Mereka menjawab : Kami dahulu tidak termasuk
orang-orang yang mengerjakan shalat”.
Ayal tersebut di atas menunjukkan bahwa imbalan orang
yang tidak melaksanakan shalat adalah siksaan neraka.
Bahkan dalam Surat Al-Maun, orang yang shalat tapi lalai
dijuluki sebagai pendusta agama.

- Al-Hadits, Rasululiah bersabda yang artinya :

“Dari Jabir berkata bersabda Rosul, yang membedakan
antara orang (Islam) dan kafir ada ah dalam meninggalken
shalat”. (HR. Ahmad, Muslim, A5u Daud, Tirmidzi, Ibn
Majah).
Dari sabda Nabi tersebut dapal disimpulkan bahwa orang
yang meninggalkan shalat dihukumi kafir."

- Ijma Muslimin, Orang yang meninggalkan shalal dengan
mengingkari ke\#ajibannya dipandsng telah menjadi kafir.
Adapun jika'ia meninggalkannya karena kemalasan tetapi
masih tetap mengi’tigadkan kewajiban shalat itu atas dirinya
ada beberapa pendapat tenlang hal ini, yaitu pendapat imam
Malik, As-Syafi’ie dan Abu Hanif’ :‘h. Dari ketiga pendapat

tersebut ada satu kesamaan pendap.t bahwa meninggalkan

shalat adalah perbuatan yang harus mendapatkan hukuman.

" Syeh Sayid As-Sabiq, Figh As-Sunah, Juz {, Beirut : Dar . | Fikr, 1983, hli. 80



Namun ada pengecualian sching;.za seseorang tidak dikenai
kewajiban ini. Menurut Hasbi A.;-:-Shiddicqy mercka dibagi
dalam tiga golongan yaitu Pertama, Golongan yang sudal
sanggup mengerjakannya dengan isyarat. Kedna, Golongan
orang yang pingsan hingga keluar dari waktu shalal. Keriga,
Golongan perempuan  yang  sedang  haid dan nifas.
Pengecualian ini juga berlaku kagi anak kecil dan orang
gila.®
Dari penjelasan masalah ibadah shalat, dalam penelitian
ini hanya difokuskan pada shatat di-.hur dan ashar, karena para
pedagang asongan di stasivn Lemp ivangan hanya bekerja dari

pagi sampal sore.

2) Ibadah Puasa Ramadhan

Puasa di bulan Ramadhan mer. pakan ibadah wajib yang
mendalam bekasnya pada jiwa sco.:lmg muslim. Pengalaman
scbulan dengan berbagai ‘kegiatan rang menyertainya seperti
berbuka, tarawih- dan’' ‘makan' - sahur’ senantiasa membentuk
kenangan 'yang mendalam di hati seerang muslim. Maka ibadah
puasa’ ini_merupakan pembenfukan  jiwa keagamaan seorang
muslim.

Ali  Ahmad Al-Jurjawi tokot pemikir dari  Mesir,

menguraikan  bahwa puasa adalah -ebagian dari scpenting-

S rbid, him. 68
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pentingnya syar’ic (manifestasi religinsitas) dan seagung-agung
qurbat (amalan mendekatkan diri kepada Tuhan), karena puasa
adalah rahasia antara seorang hamba dan Tuhannya yang tak
termasuki oleh sifat pamrih.'®
a) Perintah Kewajiban Puasa Ramadhsn
Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat
183, yang berbunyi :
78 b Sl o (R 8 o K LR GG

- V]
pud s, B
. e

Nl o

“Hai orang-orang yang berimar, diwajibkan uatas kamu
berprasa sebagainiana diwajibkan atas orang-orang sebelum

kanni agar kamie bertabowa ™.

b) Macam-mac¢am Poasa dalam lslam

Ada bebcrapa macam puasa dalam pengertian syara’,
vailu puasa wajib, puasa kaffaral, ‘puasa sunah. Adapun yang
menjadi pembahasan penulis dalam penélitian ini adalah puasa

wajib'pada bulan Ramadhan.

b. Peritakn Keageomaan yang Berhubungan dengan Sesama Manusia

Pada dasamya perilaku kecagamaan yang berkenaan dengan
sesama manusia dapat dijabarkan secara umum, baik itu dalam

keadaan senang maupun kecadaan sedih/susah. Akan tetapi pembagian

dalam penclitian ini, hanya ditekankan pada perilaku keagamaan yang

' Budi Munawar Rahman, cd. Kertekstealisasi Doktrin Islant datam Sejaral, Jukira :
Paramading, 1995 him, 411

!



hubungannya dengan sesama manusia dalam keadaan senang hanya

masa’ah tolong-menolong atau gotong-royong, sedangkan perilaku

" keagamaan yang hubungannya dengan sesama manusia dalam keadaan

sedih hanva masalah ta’ziyah atau menjenguk orang meninggal dunia.
1} Tolong-menolong atau gotong-royong |

Dalam hidup ini Allah menghendaki dilaksanakan dengan

cara gotong-royong (tolong-menolong), seperti dalum Al-Qur’an

Allah berfirman dalam Surat Al-Maidah Ayat 2, yang berbunyi :

T [ e

R N T AN - TR A ST ot
(O a5 Y e g i Y s g Tl e ) i glad

“Dan bertolong-tolonganiah kamu di atas kebaikan dan tagwa, dan
Jjanganlah sekali-kali bekerja sama atas dosa dan pernnisuhan’”.

Menclong menurut Syahminan Zaini, hendaklah dengan
memberikan apa yang disenangi atau dicintai.'’ Scperti firman

Allah SWT :

P,

- u{':: {_,: o s - :,
sl lae | 520D (G Tl | )

“Belumlah kamu akan mencapai kebaikan it sebelum  kamu
menafkahkan apu yang kamu cintai ”.(QS. Al-lmran : 92).

2) Ta'ziyah (menjenguk crang meninggal dunia)
‘Ta'zi'yah merupakan bentul rasa solidaritas kita sebagai
manusta terhadap manusia lainnya yang memiliki kesedihan atau
berduka dalam keluarganya, karena ada salah satu anggota

keluarganys yang sudah meninggal dunia. Sebagai umat muslim

him. 62

" Syahminan Zaini, Mengapa Manusia Harvs Beribadah, Surabaya : Al lkhlas, 1981;
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wadjib baginya uniuk membanti orang yang mendapatkin kesedican
berupa kematian, baik itu mulai dari membantu emandikan
dengan menyiapkan alat-alat untuk pemandian sampa menganlar
ke kuburannya.

"Hadimya seseorang ke ta'ziyah dapat menamban keimanan
dan ketakwaan kepada Alleh, karena secara tidak langsung scbagai
manusia yang memiliki keimanan akan sadar bahwasanya :etiap
mahluk itu akan merasikan meti dan dunia ini adalah semenlara
belaka. Seperti firman Allah dalam Surat Al-Ankabut Avat 57 vang
berbunyi :

g o5 sall A0S (i S

“Tiap-tiap yang berjiwa akan n:rasakan mati, kemudian hanyalah
kepada Kamni kamu kembali” .

Dalam penelitian ini, penzlill berusaha rengetalui sebeiapa
besar rasa solidantas para pediugang asongan ketika ade saleh satu
teman se¢jawatiiya memiliki acari- keinatian atau lagl dal:.n keadazn
be-duka ciia, apakah mereka menghadirinya atau tidal 2, sehingga
perilaku keagamaan mereka dalam hal ibadah yang hubungannya

dengan sesama manusia benar-benar nampak atau kelihaian.

2. Faktor-faktor yaug Memotivasi Perile/tu Keagamaan
Pada umumnya ugama sescoring ditentukan oleh pendicikan,

pengadaan latihan-latihan yang dilaltinya pada masa kec wya :lulu
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Seseorang pada pada waktu kecilnys tidak pernah mendapat:an didikan
agama, maka pada masa dewasanya nanti ia tidak dapal merésakan
pentingnya agama. Lain halnya dengan orang yang sem::a kesilnva
mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misal ibu bapuknya orang
yang tahu tentang agama, lingkungan sosial, dan kawan-kawannve juga
harus dapat menjalankan agama, ditam=ah pula dengan pendidikan agama
secara sengaja di rumah, sekolah dan masyarakal, Oleh karena itu,
penjelasan di atas merupakan hal-hal yang dapat membantu mereka dalam
melaksanakan aktifitas keagamaannye. baik itu hubunzannva dengan

Allah SWT maupun hubungannya dengan sesama manusia.

Dalam hal tersebut, menurut V/eoer dan Durkheimm ad:. tiga faktor
yang mempengaruhi |-eadaan agama seseorang, yaim :

- Kecendrungan masyarakst pada doktrin keagamaan tertentu sangat
dipengaruh oleh kedudukan kelas penganutnya.

- Beberapa ide agama mencerminkan Kkarakteristik kordisi  yang
universal. dan karenanya mempunyai daya tarik luas  yang
mentrandensikan pembagian stratifikast sosial.

- Perubzhan sosial, kebudayaan disorganisasi sosial dengar hilarnya
konsensus budaya dan solidaritas ke ompok-kelompok dim :na mereka
bergabung.'®

Selanjutnya fakwr-faktor  yang <iapat  memotivas'  perilaku

keagamaan terdiri dari dua fakior, wieliputi

" Thomas F.Q ‘deo, Susiclogi Agama, Jakarta  Rajawali Pers, 1992, hal. |1



- Faktor dari dalam (internal) yaitu fnktor yang berasal dar) iiri sendin

untuk meyakini sesuatu perbuztan atau perilaku yang teli b ditetapkan
atau diperintahkan, yang mena datangnya dari lvar dizinya dengan
menganalisa perbuatan tersebut untuk dijadikan sebuih l:eyakinan
yang kuat, misalnya ibadak shalar, puasa Ramadhan, tolo; g menciong,
ta’ziyah dan lair secbagainya.

Faktor dari luar individu (eksternal) yaitu  faktor-fakior yang
mendukung dirinya dalam melaksanakan segala perintah. yang mana
datangnya dari lingkungan yang diterimanya dan masusan-masukan
yang diterima selgma meyakini sebuah keyakinar. misalnya
mendengarkan suara adzan, pengajian, ajakan teman s:kitar dalam
kebaikan dan lain sebagainya, '

Selanjutnya tingkah laku manusia itu terbentuk oleh acanya aspek .-

aspek sebagai berikut :

Aspek Kognitif yaitu pemikiran, ingatan, daya hayalan, <:»i bayang,
kreatifitas, pcngamatan, dan pengindraan. Fungsi aspek ini adalah
menurjukkan dan mengendalikan linzkah laku.

Aspek Afektif yaitn bagiann ke¢jiwaan yang berhubunian dengan
kehidupan atau perasaan emos..

Aspek Motorik yang berfungsi scbagai pelaksana tingkah {:ku manus.a

seperti perbuatan dan gerakan jasmeniah, >

hlm. 19

19 Syahminan Zaini, Mengapa Marusia Harus Beribadeh, Surabaya @ A khlas, 1951

* Aziz Ahyadi, Op. Cit,, bl 68
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Untuk terbentuknya sualy perilaku keagamann maka ketiga z spek terscbul
harus ada pada tiap-tiap individu.

Selain itu menurut Syukar Dister, Perilaku manusi: meropakan
hasil dari tiga faktor -

- Sebuah gerak atau dorongan yarnyg secara sponltan dar al:miah terjaq:
pada manusia.

- Ke-aku-an manusia sebagai inti pusat kepribadian.

- Situasi manusia atau lingkungan hidupnya 2!

Faktor-faktor yang dapat meinberikan motivasi akan perilaku
keagamaan sescorang adalah : Pertama, faktor individu vaitu dorongan
yang timbul dalam diri seseorang untuk melaksanakan ibadsh sesuai
kemapuan yang dimilikinya. Kedus, faktor keluarga yang memiliki
pengaruh sanpat kuat akan terbentuknya keluarga yang sakinz h mawaddab
wa rahmah, dengan melaksanakan shalat berjamaah bersaiia keluargo.
Ketiga faktor lingkungan dapat mem-:engaruii pada penilat.c :iseorong
dalam beragama, karena di dalamaya terjadi komunikasi an::ra individu
satu dengan <individu Jainnya (tergantung baik buruknya lingkengan
sekitar). Keempat, fakwor keberadanr ninsjid, yang mana sangat rwabanty
dalam mengingatkan para pengunjung; stasiun dan padage 1z ascagan
dengan dikumandangkannyn adzai: olzh waknir setempat.

Dari faktor-taktor di atas maka jelaslah, bahwa faktor merapaban

bentuk nyata dart segala kegiatan yang ada dalam hidup ini, sehingga

* Nico Sywkus Diswer, Pengalaman dan Mozfasi Beragama, Yopyabail: : Kanisius,
1988, him. 72



tanpa adanya faktor pendorong maka legiatan yang berupa ibadal yang
hubungannya dengan Allah mau e habungannya dengan se:ari manusi
tidak akan pernah berjalan secara lancar. Hal ini seperti pendsipat Normen
bahwa kenyataan hidup ini haruslah dapat dijalankan mela i beberapa
konsep yang ada dalam pikiran kita sebagai manuma, y:.:g meana Ci
dalamnya ada fakior-laktor tertentu yang dapal mendukung dirinya dan

mendorong jiwanya dari konsep yang sudah ditentukan dalam hidup ini.?

G. Metode Penclitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakzn metode
penelitian yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian jni adilah pedagang asongan yang berada
di stasiun Lempuyangan Yogyakarta vang beragama Islam :ebanyak 50
orang dan mereka masih aktif daa terdattar dalam catatan peg. il ttasiun
Lempuyangan bagian tata usaha. Selin itu informan lain adz ab pipaw.a
stasiun, yang muiwna pegawal tersebul benar-benar pahara akun perilaku
para pedagang asongan dikarenak: n te -emu atau melihat setinn hin, seri
ta’mir Masjid An-Nuour yang berada Ji lingkungan stasiun Leapuyar gan.
Obyek peneclitian agalah masalah-masalah yang ditelit  didam hal
ini penelitt memfokuskan pada masalaly ibadah yang berhnbuajan dengin

Allah dun ibadah yang berhubungan dengan sesama manuosia sarle. fakor

* Norman V Peale, 12 Langkah Urtama Prasip Hidup Positif,, Jakarla . Gunurg Jali.
1979, Hm. 218



fakior yang mendorong penlacn kesgamaan mereka pe @ pedageng
asongan.
2. Metode Pengumpulan Data
Data yang didapat dari penelitian in1 adalah dengan cata :
a. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi langsung/pengamatan
langsung adalah cara pengambilan dala dengan mengguiakan mata,
tanpa ada pertolongan alal standar lain untuk keperluan tersetat.??
Dalam penelitian ini, penulis melihat kcadaan dan kondisi
pedagang asongan  yang me akukan aktifitasnya ai  stasiun
Lempuyangan, kemudian penulis mencatal dengan menggunakan
rangkaian kata-kata sesuai dengan apa yang dilakukan para pedagang
asongan. Dalam hal i yekni observasi dilakul:an  cengan
menyesuaikan apa yang akan dicari jawabannva dar penimusan
masalah diatas, berupa pelaksanaun ibadah shalal yvang i Jakukar di
Masjid An-Nuur yang berada di sizsiun Lempuyangan viergar tidak
melupakan sebagai<eorang pikerjid
b. Wawancara
Melode penpumpulan data cengan wawancara ailia) proses

memperoleh kewerangen unmk tu uan penelitian dengar cara tanya

2 Ibid., him. 212



jawab sambil bertatapan muka antara si penanya/pewawancara dengan
si penjawab/responden.??

Metode wawancara yang digunakan adalah wawuncara bebas
terpimpin, artinya pewawancara secara bebas menanvaken pokok
peninasalahan sesuai dengan sitiisi can kondisi yang diwawancarai.
Tetapi tetap berpegang teguh paca pzdoman wawancara yang sudah
disusun sebelumnya.”

Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan pada
subyek penelitian dan informan/pegawai stasiun yang senantiasa
melihat keadaan subyek penelitiin dalam menjalankan aktifitasnya
schari-hari. Selain itu metode wawancara merupakan satu-satuny:
teknik yang dapal digunakan untuk memperoleh keterangan tentaag
kejadian yang tidak bisa diamati sendiri secara langsung.®’

c. Metode Angk:et {Quetioneri)

Metode angkel (Quetioier) adatah sejumlah-pertar iy Lrtni's
yang digunakan untuk memperclch informasi dan respoen dalam
arti laporan tentang kepribadiannva, atan hal-hal yeng/ia ke« tahni.?’

Metode ini digunakan until: mengungkapkan tentaing perilaku
keagamaan pedagang asongan yany berkaitan dengan maszlah ibadah

yang berhubungan dengan Allah 8'WT dan ibadah yang berhab .ngan

1 Moh. Nazir, Metode Pueaelitian, Jakana : Ghala le-donesia, 1988, tm. (i

= Hermawan Wasito, Metodolog! Penvlilian, ¥arta : Gramedia, 1992, Ll 81

T O thromi, Pokok-nokok Antropologi Hude, = Yuyasan Obor Indor 2sia, 996. him. 5

2 Suharsimi Arikunla, Prosedur Ponclition S:aqate Pendekatan Prakek,  korta : Biva
Aksara, 1992, him. 10



dengan sesama pengasong sert2 molivasi keberagar:aar. mercka
sebagai analisa.
d. Dokumentasi
M'elode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau vari.able yang berupa catalan, transkrip, buku, sural kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat lengger, agenda dan scbagainya,™
Dalam menggunakan metode dokumentasi ink, penulis mencart
data tentang sejarah diperboletkannya berjualan di pinggiran r¢l
kereta api, vang kemudian terbentuk istizah pedagaag dzongan atau
kesepakalan secara resmi berdininya pedagang asongan lersebut serti
data-data yang berkenaan dengan permasalahan yang dizzliii melalui
data-data yang ada dalam dokumentasi.
3. Melode Anali.sa Data
Menganalisa data artinya menguraikan data, menjelaskan data.
sehingga data tersebut pada akkirnva dapat ditarik, pesgertia“ -nong sitin
serta kesimplulan-kesinlpulan.zg Jadi veng dimaksud dengan nalis: daa
adalah penyelesaian data yang diperi.¢h menurut suaty aturen dengan
menggunakan aturan piki-an yeng batujuan agar dita terncbut dapal
dimengeri maksud dengan juanaya, jika menggunalian  angkst
penelitian dala table. calam penelitian ini analisa data yang, digunakan
adalah analisa diskriptif kualitatif dalam bentek  tzbel  yaiu

menggambarkan da‘a apa adanya. data yang dikumpucan @ dan

= Suharsin i Arikunte, Prosedir Penclitian, Jukarta : Rincka Cipta, 1991, himn. 1 48
®Anas Sudiono, Dikrat Kulian Meiodoluge Research Dalam  Eimbiisnn Siripsi,
Yogyakarta : UD Rama, 1981, him. 61



memberikan interpretasi sehingga dapal diperoleh kesimpulan. untuk
memudahkan analisis akan digunakar tabei frekuensi distribusi sederhaaa,
terutama untuk mnganalisis data hasil angket dengan rumus :

P=£x100%
N

F = Frekwensi yang sedang di cari presentasenya.
N = Jumiah {rekwens! atau banvaknya individu

P = Angka proscmase.3‘0

Adapun cara berfikir yang digunakan adalah ; a) Induktif, yain
mengajukan berbagai macam fakla yang sifatnya khu:as  ditarik
generalisasi yang  sifatnya umun. k) Jeduktif, yailu pengetihuan yany
sifainya umum untuk menganalisa keadaan atau fakla yarg silainya
khusus.

Data-data vang diperoleh di lapangan berupa pengativan ivakiu
yang pedagang asongan lakukan dalam pendekatan dirinya deigan Alluh
SWT dengan pekerjaan mereka yang dituntat akan pemenuhan kebutshan
hidup sehari-hari. Bagaimana .nereka mengamalkan ajaran agama dalam
‘kehidupan sehari-hari dalam bekerja di stasiun serta fakloi-fuktor yang
memotivasi perilaku keagamaan merclz. Apakah mereka teken dan taal
menjalankan ajaran agama atay sctaliknya pengetahuan agaminya
semakin kabur. Data-data di atas di kurpulkan dan dikerabanpkin serta

dianalisis sesuai den{an kenvataan yang imuncul di lapangan.

*® Anas Sudiono, Pengantar Stalis:ik Pendicikan lakarta : Rajawali Pers, 1937, him 40



BABIV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah mendeskrepsikan perilakv keagamaan pedaganj asongan i

stasit.n Lempuyangan sesual dengan rumusan masalah di atas, maka skripsi in

dapal disimpulkan oleh penulis sebagui be:kul

1.

Perilaku keagamaan yang berhubungin dengan Allah SW' khususnye
shalat fardhu, pedagang asongan lidak bisa melaksanak: nva sccara
konsisten atau terus menerus. Hal ini disebabkan karena adanya wntian
pada dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-;ari, b < iw untuk
diri sendiri, maupun kelvarga. Adapn untuk ibadah puas: Ramadhan
pedagang asongan masih bisa inelaksanakannya, sesuai cengan hasil
penelitian bahwa 58 % (29 Resporden) mengaku sudah mislacsanakan
puasa Ramadhan seiama sebulan penuh. Hal ini karena dianggap dajpl
melatih Ain_mereka dan tidak banyak mengganggn aktilllasaya szbagar
pedagang asongan.

Perilaku keagamaan yang berhubungan dengan sesama peng:sony sudzh
dapat diterapkan oleh mereka, karena dianggap hubungan arara sesama
pengasong ini dapat membangun sebuiah persaudaraan yang kuar untara
individu satu dengan individu lainaye. Hal ini sesuai dengan lasil angket
yang discbarkan kepada pedagang asa-gan bahwa 39 Responden (78 %,

Responden) mencaku sudah per-ab memberikan pertclen an lizpeda



86

sesama pengasong dan 43 Responden (86 % Responden) mengaku

n:enghadiri ta'ziyah kepada teman sesama pengasong yang mendapatl.an

musibah kesedihan. Dalam hal ini, mereka membentuk persatuar ajzar

sesama pengasong dengan mengadakan acara perkumpulan arisanan

bulananan. Oleh karena itu, masalah tolong menolong dan t2°zivah yang

mereka lakukan sangat membentuk kepedulian antara sesama - engasong di

stasiun Lempuyangan ini.

. Motivasi perilaku keagamaan pedagang asongan di stasiun Lempuyangan

- ditimbulkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah sebagai berikut :

Faktor individu, merupakan faktor utama yang mereka milili dalam
dirinya dalam hal pengetahuan dan pengamalan ibadah-icadah yang
berhubungan dengan Allah SWT. Mereka mendapatkannya dari sejak
kecil melalui ustadz-ustadz yang berada di kampung atau desz mercka
masing-masing.

Faktor keluarga, merupakan faktor yang sangat luat dalam
mempengaruhi perilaku keagamaan pedagang asongan karena keluarga
yang senantiasa mengajak dan mengingatkan untuk melaku<an ibadah-
ibadah yang berhubungan dengan Allah SWT ketika meicka pufang
dari stasiun Lempuyangan.

Faktor lingkungan, merupakan fakior yang sangat meinpengaruly
dalam perilakn keagamaan karcna lingkungan yang ‘'ik akan
menciplakan seseorang itu cenjaldi baik, begitu pula sebaliknya

lingkungan yang jahat akan menioenuk sescorang menjadi ji-ha!
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- Faktor keberadaan masjid, merapakan sarana peribadaten vang aapat
mepengaruhi perilaku keagamaan pedagang asongan l:arena masjid
senantiasa mengajak dan mengingatkan seseorang untuk melakukan
ibadah shalat ketika muadzin mengumandangkan adz:n. Selain itu
masjid juga sebagai tempa: penyejukan rohani dengan diadakannya

pengajian-pengajian agama [clam.

B. Saran-saran
Setelah menzermati dari hasil penelitian ini, penulis akan mengusulkan
beberapa saran dengan mjuEm dan harapan agar beberapa hambatan baik yang
bersifat intern maupun ekstein, dengan harapan bisa diatasi oleh pedagang
asongan di stasiun Lempuyangan Yogyakarta dalam berperilaku keagamaan.
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai
berikut :

1. Para pedagang asongan dalam bekerja untuk mencukupi keb-rtuhan hicup
hendaknya tetap memperhatikan  masalah keagamaan yaitu dengan
melaksanakan - perintah-perintah Allsh SWT dan menjauii Laranpan-
larangan-Nya, baik itu ibadah yang berhubungan dengan Allah dan sesama
manusia (serama pengasong). Hal ini untuk menjaga keseimbingan aniara
kebutuban j_asmani dan rohani seseorang, sehingga dala:t hicupnya

tercipta kesejahteraan lahir batin

tJ

Dengan melihat pengetaluan keagamnaapn yang minim, makn hencitknya

para pedagang asongan it dibert bimbingan dan pengaraien tentang
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keagamaan, schingga jiwa keagamaannya berkembang dan tidak semakin
<abur dan menghilang. Hal ini disarankan kepada para konselor, muballigh
atau da’i dan pemerintah setempat untuk senantiasa memperhatikan
keadaan tersebut dan merealisasikannya dalam program kerja untuk jangka
pendek agar supaya cepat teratasi demi perkembangan dakwah islamivah.

. Kepadi Bapak takmir masjid An-Nuur STA Lempuyangan, hendaknya
menambah kegiatan keagamaan bagi para pedagang asongan dengan
mencari wakfu pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut ketika mereka
melaksanakan perkumpulan arisanan setiap bulannya, sehingga mereka

dapat mengikuti secara keseluruhan.,
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